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ABSTRAK: Bahan ajar BIPA digunakan oleh pemelajar BIPA sebagai sarana belajar untuk mencapai 
indikator dari standar kompetensi Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan aspek budaya Indonesia yang dibutuhkan sebagai isi kamus digital berbasis budaya 
Indonesia untuk pembelajaran BIPA. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 
kualitatif. Penelitian ini merupakan jenis analisis isi. Analisis isi dalam penelitian ini digunakan untuk 
mengkaji kebutuhan pengembangan kamus digital berbasis budaya Indonesia untuk pembelajaran BIPA. 
Sumber data adalah pemelajar BIPA yang sedang belajar di lembaga bahasa BIPA. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan penyebaran kuesioner kepada pemelajar BIPA dan wawancara dengan pengajar 
BIPA, serta melakukan analisis dokumen buku ajar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga 
aspek budaya yang paling diminati untuk menjadi isi kamus digital yaitu, tradisi, tempat wisata, dan 
religi. Model kamusnya yaitu bergambar dan berdeskripsi. 
KATA KUNCI: Bahan ajar; BIPA; Budaya Indonesia; Kamus Digital 
> 

ANALYSYS OF THE DEVELOPMENT NEEDS OF AN INDONESIAN CULTURE-BASED 
DIGITAL DICTIONARY FOR INDONESIAN LANGUAGE LEARNING 

 
ABSTRACT: Teaching materials for Indonesian for Foreign Speakers (BIPA) are utilized by BIPA 
instructors and learners as learning tools to achieve the indicators of the Indonesian Language 
Competency Standards for Foreign Speakers. This research aims to describe the cultural aspects of 
Indonesia needed as content for a culture-based digital dictionary for BIPA learning. The method used in 
this research is qualitative descriptive. This study is a type of content analysis. Content analysis in this 
research is used to examine the needs for the development of a culture-based digital dictionary for BIPA 
learning. The data source is BIPA learners studying at BIPA language institutions. Data collection 
techniques involve distributing questionnaires to BIPA learners, conducting interviews with BIPA 
instructors, and analyzing teaching materials documents. The results of this research show that there are 
three cultural aspects that are most favored to be included in the digital dictionary, namely, traditions, 
tourist destinations, and religious aspects. The dictionary model includes images and descriptions. 
KEYWORDS: Teaching materials; BIPA; Indonesia Culture; Digital Dictionary 
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PENDAHULUAN 

Bahasa Indonesia memiliki posisi 

qyang qsemakin qpenting qsebagai qbahasa 

qinternasional. qKeberadaannya qsebagai 

qbahasa qresmi qdi qIndonesia qmenjadikannya 

qsebagai qbahasa qyang qrelevan qdi qdunia 

qglobal, qkarena qnegara qIndonesia qmemiliki 

qpopulasi qterbesar qkeempat qdi qdunia. qSelain 

qitu, qIndonesia qjuga qmerupakan qsalah qsatu 

qnegara qberkembang qyang qmemiliki 

qekonomi qsedang qberkembang qpesat. 

qDengan qdemikian, qpengetahuan qtentang 

qbahasa qIndonesia qdapat qmemberikan 

qpeluang qekonomi qdan qbisnis qyang 

qsignifikan. 
Bahasa qdan qsastra qtidak qdapat 

qdipisahkan, qtujuan qpembelajaran qbahasa 

qdan qsastra qIndonesia qadalah qagar qpeserta 

qdidik qmemiliki qkemampuan qberbahasa 

qIndonesia qyang qbaik qdan qbenar, qserta 

qdapat qmenghayati qbahasa qdan qsastra 

qIndonesia qsesuai qdengan qsituasi qdan 

qtujuan qberbahasa q(Rahayu, qAriyanti, 

qNursalim, q2021). qPembelajaran qbahasa 

qdan qsastra qIndonesia qbertujuan quntuk 

qmeningkatkan qkemampuan qsiswa qdalam 

qberkomunikasi, qbaik qsecara qlisan qmaupun 

qtertulis. 
Bahasa qIndonesia qmengalami 

qperkembangan pesat, banyak qpenutur 

qasing qtertarik qbelajar qbahasa qIndonesia. 
Bahasa qIndonesia qbagi qPenutur qAsing 
(BIPA) adalah qistilah quntuk qprogram 

qpembelajaran qbahasa qIndonesia qyang 

qdikhususkan quntuk qpenutur qasing. 
Pembelajaran qBIPA qmempunyai 

qciri-ciri qyang qjelas qberbeda qdengan 

qpembelajaran qbahasa qIndonesia quntuk 

qpenutur qasli. qSalah qsatu qperbedaannya 

qterletak qpada qlevel qpemelajar. Pemelajar 
BIPA adalah qsiswa qyang qtelah qmempunyai 

qbahasa qibu qdan qlatar qbelakang qbudaya 

qlainnya. qSementara qitu, qsiswa q qyang qasli 

qpenutur qIndonesia qsudah qbelajar qbahasa 

qIndonesia qsecara qlangsung qdengan 

qlingkungannya. qFaktor qinilah qyang qharus 

qmenjadi qpertimbangan qpengajar qketika 

qmemilih qatau qmenentukan qmateri qapa 

qyang qakan qdisajikan. 
Pengajar BIPA tidak hanya 

mengajarkan bahasa Indonesia. Menurut 
Badrovi-Harlig dan Grass (dalam Suyitno, 
2017), pengajar BIPA harus memasukkan 
aspek budaya, dan kemudian 
mengajarkannya pada saat pembelajaran 
BIPA. Oleh karena itu, pengajar BIPA 
juga sebaiknya mempersiapkan terlebih 
dahulu bahan ajar yang sesuai kebutuhan 
pemelajar. 

Kebudayaan Indonesia mempunyai 
pengaruh yang kuat terhadap bahasa 
Indonesia. Bahasa sering kali 
mencerminkan nilai-nilai, kepercayaan, 
dan norma-norma budaya masyarakat 
yang berbicara menggunakan bahasa 
tersebut. Oleh karena itu, untuk 
memahami dan bisa berkomunikasi dalam 
bahasa Indonesia secara efektif, penting 
untuk memahami konteks budaya yang 
mengitarinya. Ini termasuk pemahaman 
tentang ritual, perayaan, adat istiadat, 
nilai-nilai sosial, serta berbagai aspek 
kehidupan sehari-hari di Indonesia. Itulah 
sebabnya, pembelajaran bahasa Indonesia 
bagi penutur asing tidak hanya tentang 
menguasai kosakata dan tata bahasa, tetapi 
juga tentang menggali akar budaya yang 
memengaruhi bahasa tersebut. 

Pembelajaran BIPA menjadikan 
penutur asing dapat menguasai atau 
mampu berbahasa Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia juga tidak 
bisa terlepas dari budaya. Keduanya saling 
berkaitan dan saling mendukung dalam 
sebuah proses pembelajaran. Dalam 
penelitian pengembangan kurikulum 
BIPA yang dilakukan oleh Susilo (2016), 
program pembelajaran BIPA meliputi 
semua keterampilan berbahasa Indonesia 
yaitu menyimak, berbicara, membaca, 
menulis, apresiasi sastra dan pengenalan 
budaya Indonesia. 
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Pembelajaran BIPA dilakukan untuk 
tujuan tertentu. Setiap pemelajar 
mempunyai tujuan yang berbeda dalam 
mempelajari bahasa Indonesia. 

Pembelajaran yang berpusat pada 
siswa adalah suatu hal yang perlu 
diperhatikan dalam proses pembelajaran 
BIPA. Munby (dalam Suyitno, 2007) 
menjelaskan bahwa ciri yang 
membedakan pengajaran bahasa untuk 
penutur asing dengan pengajaran bahasa 
untuk penutur asli yaitu pembelajaran 
yang berpusat pada siswanya, sehingga 
materi pembelajaran harus berupa materi 
yang fungsional. 

Pengembangan bahan ajar BIPA 
harus sesuai dengan kebutuhan dan hasil 
analisis terkait kebutuhan belajar untuk 
BIPA, sehingga guru juga perlu 
menganalisis kebutuhan siswa sebelum 
merancang bahan ajar yang akan 
digunakan (Suyitno, 2005). Setiap 
kelompok siswa BIPA memiliki 
kebutuhan belajar yang berbeda, 
tergantung pada tingkat kemampuan 
berbahasa mereka, latar belakang budaya, 
dan tujuan dari pembelajarannya. 
Pengembangan bahan ajar yang sesuai 
dengan kebutuhan belajar dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran, 
karena siswa akan lebih terlibat aktif dan 
termotivasi ketika materi pembelajarannya 
relevan dan sesuai dengan kebutuhannya. 

Sebelum merancang bahan ajar, 
pengajar BIPA perlu melakukan analisis 
kebutuhan belajar siswa. Analisis dapat 
dilakukan dengan wawancara atau 
membagikan instrumen penilaian untuk 
mengidentifikasi kebutuhan siswa. 
Dengan demikian, guru dapat menyusun 
materi pembelajaran yang memadai dan 
memberikan dukungan yang dibutuhkan 
siswa, sehingga pengembangan bahan ajar 
BIPA menjadi suatu proses yang lebih 
terarah dan efektif. Ini dapat 
meningkatkan peluang keberhasilan siswa 

dalam memahami dan menggunakan 
bahasa Indonesia sebagai bahasa kedua. 

Sejalan dengan pendapat Suyitno, 
hasil penelitian dari Siroj dalam 
Hermanto, mengungkapkan bahwa 
praktisi perlu menganalisis kebutuhan dan 
aspek budaya sebelum mengembangkan 
materi atau bahan ajar (Hermanto et al., 
2020). Hal ini dilakukan supaya ketika 
materi diajarkan juga memuat aspek 
budaya Indonesia, memberikan tambahan 
informasi tentang keanekaragaman budaya 
yang ditampilkan sehingga penutur asing 
dapat belajar bahasa Indonesia melalui 
budaya dan dapat menambah wawasannya 
mengenai budaya yang diajarkan. Analisis 
kebutuhan membantu guru atau praktisi 
BIPA untuk memahami secara mendalam 
apa yang dibutuhkan oleh siswa dalam 
proses pembelajaran, sehingga bahan ajar 
menjadi lebih relevan dan dapat 
memberikan manfaat langsung kepada 
siswa. 

Dengan melakukan analisis 
kebutuhan dan aspek budayanya, 
memudahkan pengajar dalam menyusun 
materi pembelajaran. Perbedaan budaya 
dapat memengaruhi cara siswa memproses 
informasi, maka dengan membuat materi 
yang sesuai dapat mengurangi kendala 
dalam memahaminya. Praktisi juga dapat 
memastikan bahwa bahan ajar yang 
dikembangkan tidak hanya relevan dan 
efektif, tetapi juga mencerminkan 
kepekaan terhadap keberagaman budaya 
siswa, menciptakan lingkungan belajar 
yang menyenangkan dan mendukung 
pencapaian belajar. 

Pengembangan kamus digital 
berbasis budaya Indonesia untuk 
pembelajaran BIPA memerlukan 
pertimbangan yang matang terkait fitur-
fitur yang perlu disediakan. Dalam hal ini, 
kamus yang dikembangkan memiliki 
karakteristik khusus, yaitu berbentuk 
kamus bergambar dan berdeskripsi untuk 
memenuhi kebutuhan pembelajaran yang 
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holistik. Menurut Harwood (dalam 
Hermanto et al., 2020), materi ajar 
merupakan informasi yang digunakan 
siswa untuk proses pembelajaran dalam 
bentuk kertas, audio, gambar, atau bentuk 
lainnya. Siswa memiliki gaya belajar yang 
beragam, seperti menyukai pembelajaran 
visual, auditori, maupun kinestetik. Materi 
ajar dapat disusun dalam berbagai bentuk 
(teks, audio, dan visual) untuk mendukung 
gaya belajar siswa, sehingga siswa dapat 
memahami dan menyerap informasi 
dengan lebih baik. 

Pengajar juga dapat 
mengolaborasikan dengan sumber lain 
untuk memperluas wawasan siswa BIPA 
dan memberikan pengalaman belajar yang 
lebih banyak, serta mendalam 
(Kusmiatun, 2016:69). Guru dapat 
menggunakan buku teks, materi 
pembelajaran online, sumber audiovisual, 
atau berdiskusi dengan ahli bidang BIPA. 
Kolaborasi dengan sumber daya lokal 
seperti masyarakat atau budayawan 
setempat, juga dapat memberikan 
wawasan yang khusus terhadap aspek 
budaya dan linguistik bahasa Indonesia. 
Ini dapat membantu siswa lebih 
memahami konteks penggunaan bahasa 
dan praktik komunikasi sehari-hari. 
Dengan mengintegrasikan sumber-sumber 
eksternal dalam proses pembelajaran, 
pengajar BIPA dapat menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang dinamis 
dan responsif, memastikan bahwa siswa 
mendapatkan pemahaman yang mendalam 
tentang bahasa Indonesia dan konteks 
budayanya. 

Beberapa aspek yang perlu 
dipertimbangkan adalah frasa atau 
ungkapan umum yang digunakan dalam 
percakapan sehari-hari. Ini membantu 
penutur asing memahami penggunaan 
kata-kata dalam konteks yang tepat. 
Penting untuk menyertakan konteks 
budaya dalam kamus ini, karena kamus ini 
berfokus pada budaya Indonesia. 

Informasi tentang bagaimana kata-kata 
atau frasa-frasa tertentu terkait dengan 
budaya Indonesia akan sangat membantu 
penutur asing memahami konteks yang 
lebih dalam. Kemudian, aspek 
penggunaan gambar dan deskripsi yang 
mendukung. Setiap deskripsi tentang 
produk budaya perlu disertai gambar yang 
relevan untuk memvisualisasikan 
maknanya. 

Dengan mempertimbangkan 
pengembangan kamus digital berbasis 
budaya Indonesia, pembelajaran BIPA 
dapat menjadi lebih interaktif, 
kontekstual, dan mendalam. Ini akan 
membantu penutur asing tidak hanya 
memahami bahasa itu sendiri, tetapi juga 
budaya yang melekat padanya, serta 
meningkatkan efektivitas pembelajaran 
mereka. 

Penyusunan sebuah kamus tentunya 
memiliki tujuan. Tujuan tersebut 
mengenai akan ditujukan kepada siapa 
dan menyesuaikan ukuran ruang 
lingkupnya. Kamus adalah salah satu 
media yang dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran. Proses pembuatan kamus 
digital budaya Indonesia bagi pemelajar 
BIPA, peneliti perlu mengetahui terlebih 
dulu mengenai kamus. Kamus yang 
berkualitas dan sesuai dengan kebutuhan 
pemelajar. 

Kamus adalah khasanah yang di 
dalamnya memuat perbendaharaan kata 
dari suatu bahasa, yang tidak ada batas 
jumlahnya (Chaer, 2007: 179). Kamus 
memiliki manfaat seperti untuk mencari 
informasi dasar mengenai berbagai 
masalah, pengetahuan, sarana untuk 
melakukan kajian mengenai sesuatu, dan 
sebagai sarana untuk mencari kebenaran 
suatu informasi. 

Kamus sangat bermanfaat untuk 
semua kalangan di berbagai bidang, salah 
satunya adalah bidang pendidikan. 
Perkembangan teknologi yang semakin 
pesat saat ini juga memengaruhi dalam 
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perancangan materi pembelajaran, dan 
seiring dengan perkembangannya materi 
pembelajaran juga dapat berupa kamus 
digital. Materi pembelajaran akan lebih 
mudah didapatkan siswa melalui gawai 
mereka, sehingga siswa dapat belajar 
dengan lebih praktis. 

Penelitian sebelumnya mengenai 
kamus digital juga pernah dilakukan oleh 
Ilmatus (2020) yang berjudul Aplikasi 
Kamus Audio Bahasa Indonesia untuk 
Siswa BIPA (Bahasa Inodonesia Penutur 
Asing). Penelitian tersebut bertujuan untuk 
menciptkana kamus bahasa Indonesia 
bernama KABI dengan aspek audio 
berbentuk aplikasi. Kamus tersebut 
diperuntukkan bagi siswa BIPA sebagai 
penunjang pembelajaran, terutama pada 
keterampilan menyimak dan berbicara 
yang berkaitan dengan aspek lisan 
kebahasaan. 

Kamus merupakan sarana untuk 
menyampaikan salah satu materi ajar yang 
diperlukan untuk pemelajar BIPA. Hal 
tersebut dikarenakan kamus berisi 
mengenai informasi mudah untuk 
dipahami. Dalam penelitian ini materi 
yang akan dimunculkan adalah budaya 
Indonesia yang akan disusun secara 
khusus untuk pemelajar BIPA. Tujuannya 
adalah saat menggunakan kamus sebagai 
bahan ajar untuk pemelajar BIPA selain 
dapat menambah wawasan dan ilmu 
pengetahuan juga akan membuat 
pemelajar dapat lebih tertarik dan 
menyenangkan dalam belajar. 

Menurut Campoy-Cubillo (2015) 
menyatakan kamus adalah alat belajar 
bahasa yang dapat digunakan belajar di 
ruang kelas dan juga sebagai sumber 
belajar mandiri. Penguasaan keterampilan 
kamus penting dalam proses pembelajaran 
bahasa, khususnya mengenai membaca 
dan menulis. Kamus bisa digunakan oleh 
pemelajar untuk mempermudah 
pekerjaannya. Misalnya, pemelajar dapat 
memeriksa apakah sebuah pesan telah 

dipahami dengan baik atau tidak, 
kemudian dapat menggunakan kamus 
untuk mencari informasi lebih efektif 
yang relevan dengan pekerjaannya. 

Dengan demikian, membaca teks 
multimodal (misalnya gambar ditambah 
teks) atau konteks yang jelas/ terdefinisi di 
mana sebuah kata muncul dapat 
memengaruhi keputusan atau kebutuhan 
untuk mencari informasi dalam kamus 
(Campoy-Cubillo, 2015). Keterampilan 
pemelajar dalam membaca kamus 
berhubungan langsung dengan tingkat 
kemahiran bahasa. 

Jenis qkamus qdiantaranya 

qberdasarkan qbahasa qsasaran, qukuran qtebal-
tipis qkamus, qsifat qkamus qdan qisi qkamus. 

qBerdasarkan qbahasa qsasaran qdapat 

qdibedakan qmenjadi qtiga qjenis, qyaitu qkamus 

qekabahasa q(monolingual), qkamus 

qdwibahasa q(bilingual) qdan qkamus qaneka 

qbahasa q(multilingual) q(Sujarno, q2016). 
Pengembangan qadalah qsuatu qproses 

qmenjadikan qsuatu qhal qmenjadi qlebih qbaik 

qdari qsebelumnya. qSuatu qhal qtersebut 

qadalah qmelakukan qpengembangan qkamus 

qdigital qbergambar qdan qberdeskripsi qyang 

qnantinya qdapat qdigunakan qsebagai qbahan 

qajar. qKamus qini qdirancang quntuk 

qmeningkatkan qminat qmembaca qpemelajar. 

qDesain qdan qwarna qyang qdirancang qsecara 

qmenarik qdilengkapi qgambar qdan qdisajikan 

qdalam qbentuk qdigital qakan qmenambah 

qminat qpembaca qpemelajar. 
Dalam qmengkaji qbahan qajar, 

qdiperlukan qbeberapa qaspek qatau 

qkomponen qyang qdigunakan qsebagai qpisau 

qanalisis. qDengan qdemikian, qpenelitian qini 

qmendeskripsikan qaspek qbudaya qIndonesia 

qyang qdibutuhkan qsebagai qisi qkamus qdigital 

quntuk qpembelajaran qBIPA. qMenurut 

qKoentjaraningrat, qkebudayaan qmerupakan 

qhasil qdari qpemikiran qmanusia, qberupa 

qkarya, qgagasan, qdan qsegala qsesuatu qyang 

qdiciptakan qmelalui qproses qbelajar 

q(Koentjaraningrat, q2005). qBudaya 

qbukanlah qsesuatu qyang qstatis qatau qalami, 
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qmelainkan qmerupakan qproduk qdari 

qaktivitas qpemikiran qmanusia, qtermasuk 

qkarya qseni, qgagasan, qdan qsegala qhal qyang 

qdihasilkan qmelalui qproses qpembelajaran. 

qGagasan, qnilai, qnorma, qdan qpraktik qdalam 

qsuatu qbudaya qmuncul qsebagai qhasil qdari 

qproses qberpikir qdan qinterpretasi qmanusia 

qterhadap qdunia qsekitarnya. 
Budaya qterus qberkembang qmelalui 

qwaktu qkarena qmanusia qterus qbelajar qdan 

qberadaptasi qdengan qperubahan qdalam 

qlingkungan qsosial, qekonomi, qdan 

qteknologi. qProses qbelajar qmendorong 

qperubahan qbudaya, qkarena qmanusia qterus 

qmengembangkan qcara-cara qbaru qdalam 

qberpikir qdan qbertindak. qPendidikan 

qmemiliki qperan qyang qsignifikan qdalam 

qproses qpembentukan qbudaya. qMelalui 

qpendidikan, qindividu qmemperoleh 

qpengetahuan, qketerampilan, qnilai-nilai 

qyang qmemengaruhi qcara qberpikir qdan 

qbertindak. qPendidikan qmembentuk qpola 

qpikir qyang qkemudian qberkontribusi qpada 

qpembentukan qbudaya. 
Koentjaraningrat q(dalam qSuyitno, 

q2017) qmengklasifikasikan qunsur-unsur 

qbudaya qyang qdimiliki qoleh qsemua 

qmasyarakat. Setiap qunsur qbudaya 
memiliki 3 qwujud, qyakni qsistem qbudaya, 

qsistem qsosial, qdan qunsur-unsur qbudaya 

qfisiknya. qSebagai qcontoh, qdalam qsistem 

qreligi qmemiliki qwujud qsebagai qsistem 

qkeyakinan qdan qgagasan qtentang qTuhan, 

qdewa-dewa, qruh-ruh qhalus, qdan 

qsebagainya, qmemiliki qjuga qbentuk 

qupacara, qdan qmenyiapkan qbenda-benda 

qsuci. 
Budaya qmerupakan qkarya qmanusia 

qyaitu qseluruh qtatanan qcara qkehidupan qyang 

qkomplek qtermasuk qdi qdalamnya qterdapat, 

qpengetahuan, qkepercayaan, qkesenian, 

qmoral, qhukum qadat qdan qberbagai 

qkemampuan, qserta qkebiasaan qyang 

qdiperoleh qmanusia. qBerdasarkan 

qpenjelasan qtersebut, qmaka qpenelitian qini 

qakan qmengambil qbeberapa qaspek qatau 

qproduk qbudaya qIndonesia qyang qakan 

qmenjadi qisi qkonten qdalam qkamus qyang 

qakan qdikembangkan. 

 
METODE 

Metode qpenelitian qyang qdigunakan 

qadalah qdeskriptif qkualitatif. qDeskriptif 

qkualitatif qadalah qmetode qyang 

qmenjelaskan qobjek qdengan qsebenarnya 

qdan qapa qadanya q(Sugiyono, q2017). qData 

qpenelitian qkualitatif qdinyatakan qdalam 

qbentuk qkata-kata, qkalimat, qwacana, 

qanalisis, qdan qberbagai qbentuk qpemahaman 

qlainnya. 
Sumber data pada penelitian adalah 

pengajar dan hasil pengamatan materi/ 
bahan ajar BIPA. 

Teknik qpengambilan qdata qdalam 

qpenelitian qini qadalah qteknik qwawancara, 

qdokumentasi, qdan qpenyebaran qangket. 

qPeneliti qmenggunakan qteknik qwawancara 

quntuk qmenggali qdata qterkait qbahan qajar 

qBIPA qdi qWisma qBahasa qYogyakarta. 

qTeknik qdokumentasi qdigunakan quntuk 

qmenganalisis qmateri qpembelajaran qBIPA 

qpada qbuku qatau qbahan qajar qyang 

qdigunakan qoleh qWisma qBahasa. qTeknik 

qpenyebaran qangket qdilakukan quntuk 

qmengetahui qproduk qbudaya qyang qdiminati 

qpemelajar qBIPA. 
Instrumen qpengumpulan qdata qdalam 

qpenelitian qini qadalah qpedoman 

qwawancara, qpanduan qanalisis qdokumen, 

qdan qangket. qInstrumen qteknik qwawancara, 

qdokumentasi, qdan qkuesioner qyang 

qdibagikan qtelah qdivalidasi qterlebih qdulu 

qoleh qahli, qsehingga qdata qyang qdidapatkan 

qmelalui qtahapan qyang qteruji. 
 

Prinsip Pengembangan Kamus Digital 
Berbasis Budaya Indonesia untuk 
Pembelajaran BIPA 

Penyusunan qkamus qdigital qberbasis 

qbudaya qIndonesia quntuk qPembelajaran 

qBIPA qdidasarkan qpada qciri-ciri qkamus 

qyang qdisarikan qdari qhasil qanalisis 

qkebutuhan qmenurut qtanggapan qpraktisi 
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qdan qsiswa qBIPA. qHal qini qtidak qhanya 

qmengacu qpada qciri-ciri qpengembangan 

qkamus qsaja, qtetapi qjuga qdidasarkan qpada 

qprinsip-prinsip qumum qpengembangan 

qmedia qpembelajaran qdan qbahan qajar. 
Berdasarkan qhasil qanalisis 

qkebutuhan qdan qkarakteristik qyang qada, 

qmaka qdikembangkan qprinsip 

qpengembangan qkamus qdigital qberbasis 

qbudaya qIndonesia quntuk qpembelajaran 

qBIPA. qPrinsip-prinsip qtersebut qberlaku 

qpada qseluruh qaspek qpengembangan qkamus 

qyang qterdiri qdari q(1) qisi/ qmateri, q(2) 

qpenyajian qmateri, q(3) qbahasa, qdan q(4) 

qpenyajian qgambar. qPrinsip qpengembangan 

qbahan qajar qadalah qsebagai qberikut. qPrinsip 

qrelevansi, qkesesuaian, qadaptif qdan qinovatif 

qyang qdijadikan qlandasan qdalam 

qpenyusunan qkonten qKamus qDigital 

qBerbasis qBudaya qIndonesia quntuk 

qPembelajaran qBIPA. qMateri qyang 

qdisajikan qsesuai qdengan qprinsip qbelajar 

qmandiri qdan qsistematis. qAspek qkebahasaan 

qdidasarkan qpada qprinsip qkoherensi qdan 

qrelevansi. qPrinsip qrelevansi qjuga 

qditerapkan qdalam qaspek qpenyajian 

qgambar. 
Berdasarkan qhasil qpengumpulan qdata 

qyang qdilakukan qdengan qtiga qteknik qtadi, 

qmaka qpengembangan qkamus qdigital 

qberbasis qbudaya qIndonesia quntuk 

qpembelajaran qBIPA, qsangat qdiperlukan. 

qTerkait qproduk qbudaya qyang qakan 

qdikembangkan, qpeneliti qmembatasi qpada 

qtiga qproduk qbudaya qyaitu, qtempat qwisata, 

qreligi, qdan qtradisi. qMateri qyang qmenjadi 

qkonten qdalam qkamus qberisi qtentang 

qkumpulan qinformasi qterkait qtempat qwisata, 

qreligi, qdan qtradisi qyang qada qdi qIndonesia. 

qBahasa qyang qdigunakan qadalah qragam 

qbahasa qformal qdan qnonformal. qPenyajian 

qmateri qdalam qpengembangan qkamus qini 

qberbentuk qparagraf qbacaan qberupa 

qcampuran qnarasi qdan qdeskripsi. qKemudian 

quntuk qpenyajian qgambar qmenggunakan 

qgambar qnyata. 
 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan qhasil qwawancara 

qdengan qpraktisi qatau qpengajar qBIPA qyang 

qberpengalaman qmengajar qdan 

qmengembangkan qbahan qajar quntuk 

qpembelajaran qBIPA, qbahan qajar qyang 

qdigunakan qoleh qlembaga qdan qbeberapa 

qmateri qyang qdikembangkan qsendiri qoleh 

qpengajar. qPengembangan qkamus qdigital 

qberbasis qbudaya qIndoenesia qyang qakan 

qpeneliti qkembangkan qdirasa qperlu qdan 

qpenting qbagi qpara qpengajar qBIPA. qHal 

qtersebut qkarena qpemelajar qasing qyang 

qbukan qpemilik qbudaya qmenjadi qbisa 

qmengetahui qbudaya qIndoenesia qmelalui 

qbahan qajar qyang qmenarik qdan qmudah 

qpenggunaannya. 
Berdasarkan hasil wawancara 

dengan praktisi BIPA, referensi materi 
budaya masih kurang, sehingga 

qpengembangan qkamus qdigital qini qperlu 

qdiadakan. qKelebihan qmedia qpembelajaran 

qdapat qmemudahkan qsiswa qmemahami 

qmakna qatau qmateri qpengajaran qsecara 

qlebih qjelas, qmembantu qsiswa qmenguasai 

qmateri, qserta qmencapai qtujuan 

qpembelajaran qyang qlebih qbaik. 
Terlebih qlagi, qjika qmateri qyang 

qdiajarkan qguru qtidak qmembuat qsiswa 

qbosan qdan qguru qjuga qtidak qmenguras 

qbanyak qtenaga, qmaka qmetode 

qmengajarnya qakan qlebih qberagam, 

qsehingga qsiswa qjuga qmerasa qsenang 

q(Sudjana, q2010:2). Adanya qkamus qdigital 

qini qtentu qmemberikan qmanfaatnya quntuk 

qkelancaran qproses qbelajar, qkarena qkamus 

qtersebut qbisa qmenjadi qsarana quntuk 

qmengenalkan qbudaya qIndonesia dengan 
kemasan materi budaya yang beragam. 

qDari qhasil qwawancara, qkamus qdigital qyang 

qmendukung qpembelajaran qadalah qmodel 

qkamus qbergambar qdan qberdeskripsi. 

qMateri qyang qbanyak qdiajarkan qterkait 

qaspek qbudaya qadalah qtentang qupacara 

qadat, qmakanan qtradisional, qpakaian qadat, 

qkesenian, qsosial, qpolitik, qhukum, qteknologi 

qdan qpertanian. 
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Selain qmendapatkan qdata qdari 

qwawancara qdengan qpengajar qBIPA, 

qpeneliti qjuga qmenyebarkan qkuesioner 

qkepada qpemelajar qBIPA. qKuesioner qyang 

qdibagikan qmerupakan qgabungan qdari 

qpilihan qganda qdan qpertanyaan. qKuesioner 

qtersebut qberisi qtentang qbeberapa 

qpertanyaan qyang qmengarahkan qkepada 

qmodel qproduk qyang qakan qdikembangkan, 

qdan quntuk qmengambil qtiga qproduk qbudaya 

qyang qpaling qdiminati quntuk qdijadikan qisi 

qkonten qdalam qkamus qdigital. 
Hasil qkuesioner, qpemelajar qasing 

qmenyukai qmateri qbudaya qIndonesia 

qdikemas qdalam qbentuk qkamus qdigital 

qbergambar qdan qberdeskripsi. qKemudian, 

quntuk qproduk qbudaya qyang qmereka qminati 

qseperti qkesenian, qupacara qadat, qalat qmusik 

qtradisional, qagama/ qreligi, qmakanan qkhas, 

qdan qtempat qwisata. qUntuk qpenggunaan 

qgambarnya, qbaik qpelajar qdan qpemelajar 

qmenyukai qgambar qnyata. 
Berikut qadalah qhasil qkuesioner qyang 

qdibagikan qkepada q12 qresponden qpemelajar 

qBIPA qyang qsedang qbelajar qdi qlembaga 

qbahasa qpengajaran qBIPA. 
Pada pertanyaan no.1 peneliti ingin 

mengetahui alasan pemelajar BIPA 
tinggal di Indonesia, ada yang bertujuan 
pendidikan dan pekerjaan. Aspek no.2 
peneliti menanyakan sudah berapa lama 
pemelajar tinggal di Indonesia, terdapat 
beragam jawaban, mulai dari 5 bulan 
hingga 13 tahun. Pada pertanyaan no.3 
penelii menanyakan terkait rencana waktu 
tinggal di Indonesia, pemelajar berencana 
tinggal di Indonesia selama 4-5 tahun. 
Pada pertanyaan no.5, peneliti 
menanyakan tentang pengalaman culture 
shock ketika tinggal di Indonesia. Ada 
pemelajar yang mengalaminya, lalu 
belajar beradaptasi dan ada juga tidak. 

 
Tabel q1. qHasil qkuesioner qanalisis 

qkebutuhan qaspek qyang qdiamati q1 
Aspek qyang qdiamati qno. q6 

Kategori Frekuensi Persentase 

q(%) 
a. Dialog 

qdan 

qbacaan 

11 91,67% 

b. Pengayaa
n 

0 0% 

c. Tata 

qbahasa 
1 8,33% 

d. lainnya 0 0% 
Total 100% 

 
Aspek qyang qdiamati qpada 

qpertanyaan qno.6, apa qmateri qyang qAnda 

qsuka? qBerdasarkan qtabel qtersebut qdapat 

qdilihat qbahwa q11 qresponden q(91,67%) 

qmenjawab qdialog qdan qbacaan, qdan q1 

qresponden q(8,33%) qmenyukai qtata qbahasa. 
 

Tabel q2. qHasil qkuesioner qanalisis 

qkebutuhan qaspek qyang qdiamati q2 
Aspek qyang qdiamati qno. q7 

Kategori Frekuensi Persentase 

q(%) 
a. Audio 0 0% 
b. Visual 2 16,67% 
c. Audiovisual 8 66,66% 
d. lainnya 2 16,67% 

Total 100% 
 

Aspek qyang qdiamati qpada 

qpertanyaan qno.7, qbentuk qmateri qapa qyang 

qAnda qsuka? qBerdasarkan qtabel qtersebut 

qdapat qdilihat qbahwa q2 qresponden q(16,67%) 

qmenyukai qvisual, q8 qresponden q(66,66%) 

qmenyukai qaudiovisual, qdan q2 qresponden 

q(16,67%) qmenyukai qlainnya qseperti 

qaudiovisual qdan qpermainan. 

Tabel q3. qHasil qkuesioner qanalisis 

qkebutuhan qaspek qyang qdiamati q3 
Aspek qyang qdiamati qno.9 

Kategori Frekuensi Persentase 

q(%) 
a. Formal 4 33,33% 
b. Nonformal 1 8,33% 
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c. Formal qdan 

qnonformal 
7 58,34% 

d. lainnya 0 0% 
Total 100% 

 

Aspek qyang qdiamati qpada 

qpertanyaan qno.9, qapa qjenis qragam qbahasa 

qpada qmateri qbacaan qyang qAnda qsuka? 

qBerdasarkan qtabel qtersebut qdapat qdilihat 

qbahwa q4 qresponden q(33,33%) qmenyukai 

qragam qbahasa qformal, q1 qresponden 

q(8,33%) qmenyukai qnonformal, qdan q7 

qresponden q(58,34%) qmenyukai qforma qdan 

qnonformal. 

Tabel q4. qHasil qkuesioner qanalisis 

qkebutuhan qaspek qyang qdiamati q4 
Aspek qyang qdiamati qno.10 

Kategori Frekuensi Persentase 

q(%) 
a. Narasi 4 33,33% 
b. Deskripsi 1 8,33% 
c. Narasi qdan 

qdeskripsi 
7 58,34% 

d. lainnya 0 0% 
Total 100% 

 

Aspek qyang qdiamati qpada 

qpertanyaan qno.10, qbentuk qparagraf qbacaan 

qapa qyang qAnda qsuka? qBerdasarkan qtabel 

qtersebut qdapat qdilihat qbahwa q4 qresponden 

q(33,33%) qmenyukai qnarasi, q1 qresponden 

q(8,33%) qmenyukai qdeskripsi, qdan q7 

qresponden q(58,34%) qmenyukai qnarasi qdan 

qdeskripsi. 

Tabel q5. qHasil qkuesioner qanalisis 

qkebutuhan qaspek qyang qdiamati q5 
Aspek qyang qdiamati qno. q14 

Kategori Frekuensi Persentase 

q(%) 
a. Ya 10 83,33% 
b. Tidak 0 0% 
c. Biasa 

qsaja 
2 16,67% 

d. lainnya 0 0% 
Total 100% 

 

Aspek qyang qdiamati qpada 

qpertanyaan qno.14, qapakah qAnda qsuka qbila 

qmateri qbudaya qIndonesia qdikemas qdalam 

qkamus qdigital qbergambar qdan 

qberdeskripsi? qBerdasarkan qtabel qtersebut 

qdapat qdilihat qbahwa q10 qresponden 

q(83,33%) qmenyukai, qdan q2 qresponden 

q(16,67%) qmenjawab qbiasa qsaja. 

Tabel q6. qHasil qkuesioner qanalisis 

qkebutuhan qaspek qyang qdiamati q6 
Aspek qyang qdiamati qno.15 

Kategori Frekuensi Persentase 

q(%) 
a. Kamus 

qyang qberisi 

qkata-kata 

4 33,33% 

b. Kamus 

qbergambar 
1 8,33% 

c. Kamus 

qbergambar 

qdan 

qberdeskrips
i 

7 58,34% 

d. lainnya 0 0% 
Total 100% 

 

Aspek qyang qdiamati qpada qpertanyaan 

qno.15, qmodel qkamus qseperti qapa qyang 

qAnda qsuka? qBerdasarkan qtabel qtersebut 

qdapat qdilihat qbahwa q4 qresponden q(33,33%) 

qmenyukai qyang qberisi qkata-kata, q1 

qresponden q(8,33%) qmenyukai qkamus 

qbergambar, qdan q7 qresponden q(58,34%) 

qmenyukai qkamus qbergambar qdan 

qberdeskripsi. 

Tabel q7. qHasil qkuesioner qanalisis 

qkebutuhan qaspek qyang qdiamati q7 
Aspek qyang qdiamati qno.16 

Kategori Frekuensi Persentase 

q(%) 

https://journal.uniku.ac.id/index.php/FON/index
mailto:Journal.fon@uniku.ac.id


 
Fon : Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
Diterbitkan Oleh :   
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
FKIP Universitas Kuningan 

Volume 20 Nomor  2 Tahun 2024 
Halaman 225-237  

  
 

 p-ISSN 2086-0609 
e-ISSN 2614-7718   

 

234 https://journal.uniku.ac.id/index.php/FON/index | 
Journal.fon@uniku.ac.id  | 

a. Gambar 

qilustrasi 

qhitam qputih 

0 0% 

b. Gambar 

qkartun 

qberwarna 

3 25% 

c. Gambar 

qnyata 
9 75% 

Total 100% 
 

Aspek qyang qdiamati qpada 

qpertanyaan qno.16, qgambar qseperti qapa 

qyang qAnda qsuka? qBerdasarkan qtabel 

qtersebut qdapat qdilihat qbahwa q3 qresponden 

q(25%) qmenyukai qgambar qkartun 

qberwarna, qdan q9 qresponden q(75%) 

qmenyukai qgambar qnyata. 

Tabel q8. qTema qyang qdiminati qpemelajar 

qBIPA 
(setiap qpemelajar qdiperbolehkan qmemilih 

qlebih qdari qsatu qtema) 
No. Tema qyang 

qDiminati 
Jawaban Persentase 

q(%) 

1 Kesenian 4 14,81% 
2 Makanan 

qkhas 
4 14,81% 

3 Pakaian 

qadat 
2 7,41% 

4 Rumah qadat 1 3,71% 
5 Upacara 

qadat q 
4 14,81% 

6 Alat qmusik 

qtradisional 
1 3,71% 

7 Agama/ 

qreligi 
5 18,52% 

8 Tempat 

qwisata 
6 22,22% 

 

Pemilihan qtema qsebagai qproduk 

qbudaya qyang qakan qdijadikan qmateri qdalam 

qkamus qdigital qdiambil qdari q3 qpilihan 

qterbanyak. qBerdasarkan qhasil qkuesioner 

qterdapat q6 qresponden qmemilih qtempat 

qwisata, qdan q5 qresponden qmemilih qagama/ 

qreligi. qKemudian, q4 qresponden qmemilih 

qkesenian, q4 qresponden qmemilih qmakanan 

qkhas, qdan q4 qmemilih qupacara qadat. 

qKesenian, qmakanan qkhas, qdan qupacara 

qadat qakan qdibuat qsatu qmateri qyaitu qtradisi. 
Peneliti qjuga qmelakukan qanalisis 

qdokumen qterhadap qbuku/ qbahan qajar qyang 

qdigunakan qdalam qpembelajaran. qTerdapat 

qenam qbuku qyang qpeneliti qanalisis, qyaitu 

qbuku q1A,1B, q2A, q2B,3A, qdan q3B. qKeenam 

qbuku qtersebut qmerupakan qbahan qajar qyang 

qdikembangkan qoleh qtim qR&D qdari qWisma 

qBahasa. 

Tabel q9. qHasil qanalisis qdokumen qbahan 

qajar 
Aspek Hasil qAnalisis 

qDokumen 
Kompentensi q Kompetensi qyang 

qdicapai qpemelajar 

qberhubungan qdengan 

qtujuan qpembelajaran. 
Keruntutan 

qmateri 
Materi qyang qterdapat 

qdalam qbuku 

qpembelajaran qruntut, 

qmulai qdari qlevel 

qbeginner qhingga 

qadvanced. 
Kurikulum 

qBIPA 
Pada qkurikulum qWisma 

qBahasa, qmemasukkan 

qaspek qbudaya qdalam 

qmateri qpembelajaran. 
Bahan qajar Bahan qajar qyang 

qdigunakan qdalam 

qpembelajaran qadalah 

qbuku qajar q1A, q1B, q2A, 

q2B, q3A, q3B 
Tujuan 

qpembelajaran 

qdalam qbahan 

qajar 

Tujuan qpembelajaran 

qdalam qbuku qajar 

qmenyesuaikan qmateri 

qpembelajaran. 

qTujuannya qagar 

qpemelajar qdapat 

qmengerti, qmemahami 

qdan qmenggunakan 

qkosakata qbaru qdalam 
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qkesehariannya. qBaik 

quntuk qbekerja, 

qpendidikan, qberwisata, 

qdan qyang qlainnya. 
Kesesuaian 

qmateri q 
Buku qajar qyang 

qdigunakan qdalam 

qproses qpembelajaran 

qmenggunakan qmateri 

qyang qsesuai qdengan 

qkebutuhan qpemelajar, 

qhanya qsaja qmasih 

qterbatas qpada qtopik-
topik qsecara qumum. 

Aspek 

qbudaya q 
Aspek qbudaya qbanyak 

qdimasukkan qdalam 

qmateri qyang qtersedia 

qdalam qbuku qajar. 
Produk 

qbudaya 

qdalam qbahan 

qajar 

Produk qbudaya qyang 

qterdapat qdalam qbuku 

qajar qseperti, qsebutan 

qnama qpanggilan, 

qmakanan, qtransportasi, 

qtempat qwisata, qhari 

qraya, qseni qdan qbudaya, 

qgotong qroyong, qupacara 

qadat, qmenyelisik qbatik, 

qteknologi qpertanian, 

qbahasa, qagama, qdan 

qpolitik. 
Catatan 

qbudaya 
Catatan qbudaya qterdapat 

qpada qsetiap qakhir 

qmateri qyang qdiberikan. 

qCatatan qbudaya 

qditemukan qdalam qbuku 

qajar q1A qdan q1B. 
Catatan qbudaya qtersebut 

qberfungsi qmemperjelas 

qkonsep qbudaya qyang 

qdipelajari qdalam qmateri 

qpembelajaran. 
 

Peneliti qmencermati qkeseluruhan 

qbuku qtersebut quntuk qmenemukan qaspek 

qbudaya qyang qada qdi qdalamnya. qTerkait 

qaspek qbudaya, qterdapat qmateri qyang 

qtersedia qdalam qbuku qtersebut qdengan 

qberbagai qmacam qtema qseperti, qnama 

qpanggilan, qmakanan, qtransportasi, qtempat 

qwisata, qhari qraya, qseni qdan qbudaya, qgotong 

qroyong, qupacara qadat, qmenyelisik qbatik, 

qteknologi qpertanian, qbahasa, qagama qdan 

qpolitik. 
Bahan qajar qmerupakan qbagian qyang 

qberperan qdalam qproses qpembelajaran. 

qPengajar qjuga qlebih qterbantu qdalam 

qmenjalankan qkegiatan qbelajar qdengan 

qpenggunaan qbahan qajar qyang qsesuai 

qkebutuhan qsiswa. qSiswa qjuga qakan qlebih 

qmudah qdalam qmenerima qdan qmemahami 

qmateri qyang qdipelajari. qItulah qsebabnya, 

qbahan qajar qperlu qdibuat qdengan qkebutuhan 

qsiswanya. qBahan qajar qmenurut qPanne 
(Magdalena et al., 2020)  merupakan 

qmateri qpelajaran qyang qdisusun qdan 

qdigunakan qoleh qpengajar qdan qsiswa qdalam 

qproses qpembelajaran. Materi berbasis 
budaya Indonesia yang dirancang untuk 
pembelajaran BIPA dapat membantu 
pengajar dan pemelajar BIPA dalam 
kegiatan belajarnya, dan memperluas 
wawasan pemelajar tentang budaya 
Indonesia. 

Menurut qPrastowo (2020) qdari qsegi 

qbentuknya, qbahan qajar qdapat qdibedakan 

qmenjadi q4 q(empat) qmacam, qyaitu qcetak, 

qprogram qaudio, qaudiovisual, qdan 

qinteraktif. Bahan qajar qcetak qseperti qbuku, 

qmodul, qhandout, qlembar qkerja qsiswa, qfoto/ 

qgambar, qdan qyang qlainnya. qBahan qajar 

qprogram qaudio qseperti qradio, qcompact 

qdiskaudio, qkaset, qdan qlainnya. qBahan qajar 

qaudio qvisual qseperti qvideo, qfilm qdan 

qlainnya. qBahan qajar qinteraktif qseperti 

qcompact qdisk, qkombinasi qdari qdua qatau 

qlebih qmedia qpembelajaran q(audio, qteks, 

qgambar, qanimasi qdan qvideo). Penelitian ini 
menunjukkan bahwa pemelajar BIPA 
menyukai bahan ajar berupa teks dan 
gambar. 

Melalui qmengenali qkebutuhan qdari 

qsiswa qdari qtujuan qbelajarnya, qbahan qajar 

qyang qsesuai qdapat qmengarahkan qsiswa 

qmencapai qkompetensi qpembelajaran. 
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qKamus qdigital qberbasis qbudaya qIndonesia 

qyang qakan qdikembangkan qmampu 

qmenarik qminat qbelajar qsiswa qagar qrajin 

qmembaca. qMelalui qmateri qbacaan qyang 

qdikemas qdengan qpengetahuan qbudaya 

qIndonesia, qsiswa qBIPA qtidak qhanya qlancar 

qmembaca, qtapi qjuga qbertambah qwawasan 

qbudayanya qtentang qtradisi qdi qbeberapa 

qdaerah, qkesenian, qmakanan qkhas, qsistem 

qreligi, qhingga qtempat-tempat qwisata qyang 

qmenarik qdikunjungi. 
Bahan qajar qdalam qbentuk qkamus 

qdigital qdengan qmateri qberisi qtentang 

qbudaya qIndonesia qmerupakan qrancangan 

qbahan qajar qyang qmenarik, qsehingga qsiswa 

qBIPA qdapat qmelakukan qproses 

qpembelajaran qdengan qmenyenangkan. 

qTujuan qbelajar qmengarah qpada qisi, 

qsedangkan qmateri qmengarah qpada qsesuatu 

qhal qyang qdigunakan quntuk qmewujudkan 

qtercapainya qisi qyang qada qdalam qtujuan 

qbelajar q(Kusmiatun, q2016: q58). qAnalisis 

qkebutuhan qyang qdilakukan qbertujuan 

quntuk qmengetahui qmateri qajar qyang qberisi 
budaya Indonesia. Bahan ajar yang 
dikembangkan dengan isian materi yang 
sesuai sasaran dapat digunakan sebagai 
metari dalam pembelajaran BIPA. 

Dua belas responden dalam 
penelitian ini mempunya beragam tujuan 
tinggal di Indonesia. Namun, ada juga 
yang masih tinggal di negaranya dan 
melakukan pembelajaran melalui kelas 
online. Responden yang tinggal di 
Indonesia memiliki memiliki alasan 
sedang menempuh pendidikan di beberapa 
universitas Yogyakarta. Lama waktu 
berada di Indonesia juga beragam, ada 
yang 6 bulan, dan terlama yaitu 13 tahun. 
Kebutuhan belajar bahasa Indonesia juga 
bermacam-macam, seperti kebutuhan 
pekerjaan, pendidikan, dan ingin belajar 
bahasa serta budaya di Indonesia. 

Melalui penelitian analisis 
kebutuhan untuk penyusunan kamus 

digital berbasis budaya ini, terdapat 8 
teman yang ditawarkan kepada responden 
untuk dipilih 3 tema terbanyak. Pilihan 
teman antara lain kesenian terdapat 4 
responden yang memilih, makanan khas 4 
responden, pakaian adat 2 responden, 
rumah adat 1 responden, upacara adat 4 
responden, alat musik tradisional 1 
responden, agama terdapat 5 responden, 
dan tempat wisata terdapat 6 responden. 

Pengajar dan pemelajar BIPA 
membutuhkan kamus digital berbasis 
budaya Indonesia dalam kegiatan 
pembelajaran. Informasi tentang budaya 
melalui materi tempat wisata, tradisi, dan 
agama disajikan dalam bahasa Indonesia 
yang sederhana sehingga mudah dipahami 
pemelajar BIPA. Dengan memperhatikan 
kebutuhan pemelajar, mengintegrasikan 
budaya, dan teknologi, pembelajaran 
menjadi lebih menarik. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan qpaparan qtersebut, qdari 

qsegi qanalisis qkebutuhan quntuk 

qpengembangan qkamus qdigital qberbasis 

qbudaya qIndonesia quntuk qpembelajaran 

qBIPA qdapat qmengembangkan qtiga qproduk 

qbudaya qyang qpaling qbanyak qdiminati 

qyaitu, qtempat qwisata, qreligi, qdan qtradisi. 

qModel qkamusnya qbergambar qdan 

qberdeskripsi, qmenggunakan qgambar qnyata 

qatau qasli, qserta qdeskripsinya qmenggunakan 

qbahasa qIndonesia qyang qsederhana qdengan 

qragam qformal qdan qnonformal, qsupaya 

qdapat qdipahami qoleh qpemelajar. qHasil qdari 

qanalisis qbuku qajar qyang qdilakukan, 

qterdapat qaspek qbudaya qdalam 

qpembelajaran qBIPA, qnamun qmasih 

qterbatas qmaterinya, qsehingga qpenyusunan 

qkamus qdengan qmengambil q3 qtema qtadi 

qbisa qmenambah qwawasan qsekaligus quntuk 

qbelajar qmembaca qbahasa qIndonesia 

qmelalui qparagraf qdeskripsi qtentang qbudaya 

qIndonesia. 
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Berdasarkan qhasil qpenelitian, qdapat 

qdisarankan qbagi qpara qpemerhati 

qpendidikan, qkhususnya qpengajar qBIPA 

qagar qdapat qbersama-sama 

qmengembangkan qkamus qbahasa qIndonesia 

qyang qdapat qmenunjang qpelaksanaan 

qpembelajaran qkepada qsiswa qasing. qSelain 

qitu, qperlu qdilakukan qpenelitian qlebih qlanjut 

quntuk qmenguji qkeefektifan qKamus qDigital 

qBerbasis qBudaya qIndonesia quntuk 

qPembelajaran qBIPA. qPengujian qlebih 

qlanjut qmemberikan qsaran qdan qperbaikan 

quntuk qmeningkatkan qkualitas qproduk qdan 

qmenjadikannya qlebih qsempurna. 
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	Teknik qpengambilan qdata qdalam qpenelitian qini qadalah qteknik qwawancara, qdokumentasi, qdan qpenyebaran qangket. qPeneliti qmenggunakan qteknik qwawancara quntuk qmenggali qdata qterkait qbahan qajar qBIPA qdi qWisma qBahasa qYogyakarta. qTeknik ...
	Instrumen qpengumpulan qdata qdalam qpenelitian qini qadalah qpedoman qwawancara, qpanduan qanalisis qdokumen, qdan qangket. qInstrumen qteknik qwawancara, qdokumentasi, qdan qkuesioner qyang qdibagikan qtelah qdivalidasi qterlebih qdulu qoleh qahli, ...
	Prinsip Pengembangan Kamus Digital Berbasis Budaya Indonesia untuk Pembelajaran BIPA
	Penyusunan qkamus qdigital qberbasis qbudaya qIndonesia quntuk qPembelajaran qBIPA qdidasarkan qpada qciri-ciri qkamus qyang qdisarikan qdari qhasil qanalisis qkebutuhan qmenurut qtanggapan qpraktisi qdan qsiswa qBIPA. qHal qini qtidak qhanya qmengacu...
	Berdasarkan qhasil qanalisis qkebutuhan qdan qkarakteristik qyang qada, qmaka qdikembangkan qprinsip qpengembangan qkamus qdigital qberbasis qbudaya qIndonesia quntuk qpembelajaran qBIPA. qPrinsip-prinsip qtersebut qberlaku qpada qseluruh qaspek qpeng...
	Berdasarkan qhasil qpengumpulan qdata qyang qdilakukan qdengan qtiga qteknik qtadi, qmaka qpengembangan qkamus qdigital qberbasis qbudaya qIndonesia quntuk qpembelajaran qBIPA, qsangat qdiperlukan. qTerkait qproduk qbudaya qyang qakan qdikembangkan, q...
	HASIL DAN PEMBAHASAN
	Berdasarkan qhasil qwawancara qdengan qpraktisi qatau qpengajar qBIPA qyang qberpengalaman qmengajar qdan qmengembangkan qbahan qajar quntuk qpembelajaran qBIPA, qbahan qajar qyang qdigunakan qoleh qlembaga qdan qbeberapa qmateri qyang qdikembangkan q...
	Berdasarkan hasil wawancara dengan praktisi BIPA, referensi materi budaya masih kurang, sehingga qpengembangan qkamus qdigital qini qperlu qdiadakan. qKelebihan qmedia qpembelajaran qdapat qmemudahkan qsiswa qmemahami qmakna qatau qmateri qpengajaran ...
	Terlebih qlagi, qjika qmateri qyang qdiajarkan qguru qtidak qmembuat qsiswa qbosan qdan qguru qjuga qtidak qmenguras qbanyak qtenaga, qmaka qmetode qmengajarnya qakan qlebih qberagam, qsehingga qsiswa qjuga qmerasa qsenang q(Sudjana, q2010:2). Adanya ...
	Selain qmendapatkan qdata qdari qwawancara qdengan qpengajar qBIPA, qpeneliti qjuga qmenyebarkan qkuesioner qkepada qpemelajar qBIPA. qKuesioner qyang qdibagikan qmerupakan qgabungan qdari qpilihan qganda qdan qpertanyaan. qKuesioner qtersebut qberisi...
	a. Dialog qdan qbacaan
	b. Pengayaan
	c. Tata qbahasa
	d. lainnya
	Hasil qkuesioner, qpemelajar qasing qmenyukai qmateri qbudaya qIndonesia qdikemas qdalam qbentuk qkamus qdigital qbergambar qdan qberdeskripsi. qKemudian, quntuk qproduk qbudaya qyang qmereka qminati qseperti qkesenian, qupacara qadat, qalat qmusik qt...
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	Tabel q1. qHasil qkuesioner qanalisis qkebutuhan qaspek qyang qdiamati q1
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	Tabel q2. qHasil qkuesioner qanalisis qkebutuhan qaspek qyang qdiamati q2
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	b. Visual
	c. Audiovisual
	d. lainnya
	Aspek qyang qdiamati qpada qpertanyaan qno.7, qbentuk qmateri qapa qyang qAnda qsuka? qBerdasarkan qtabel qtersebut qdapat qdilihat qbahwa q2 qresponden q(16,67%) qmenyukai qvisual, q8 qresponden q(66,66%) qmenyukai qaudiovisual, qdan q2 qresponden q(...
	Tabel q3. qHasil qkuesioner qanalisis qkebutuhan qaspek qyang qdiamati q3
	a. Formal
	b. Nonformal
	d. lainnya
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	Aspek qyang qdiamati qpada qpertanyaan qno.9, qapa qjenis qragam qbahasa qpada qmateri qbacaan qyang qAnda qsuka? qBerdasarkan qtabel qtersebut qdapat qdilihat qbahwa q4 qresponden q(33,33%) qmenyukai qragam qbahasa qformal, q1 qresponden q(8,33%) qme...
	Tabel q4. qHasil qkuesioner qanalisis qkebutuhan qaspek qyang qdiamati q4
	Aspek qyang qdiamati qpada qpertanyaan qno.10, qbentuk qparagraf qbacaan qapa qyang qAnda qsuka? qBerdasarkan qtabel qtersebut qdapat qdilihat qbahwa q4 qresponden q(33,33%) qmenyukai qnarasi, q1 qresponden q(8,33%) qmenyukai qdeskripsi, qdan q7 qresp...
	Tabel q5. qHasil qkuesioner qanalisis qkebutuhan qaspek qyang qdiamati q5
	Aspek qyang qdiamati qpada qpertanyaan qno.14, qapakah qAnda qsuka qbila qmateri qbudaya qIndonesia qdikemas qdalam qkamus qdigital qbergambar qdan qberdeskripsi? qBerdasarkan qtabel qtersebut qdapat qdilihat qbahwa q10 qresponden q(83,33%) qmenyukai,...
	Tabel q6. qHasil qkuesioner qanalisis qkebutuhan qaspek qyang qdiamati q6
	a. Kamus qyang qberisi qkata-kata
	b. Kamus qbergambar
	a. Narasi
	b. Deskripsi
	c. Kamus qbergambar qdan qberdeskripsi
	c. Narasi qdan qdeskripsi
	d. lainnya
	d. lainnya
	Aspek qyang qdiamati qpada qpertanyaan qno.15, qmodel qkamus qseperti qapa qyang qAnda qsuka? qBerdasarkan qtabel qtersebut qdapat qdilihat qbahwa q4 qresponden q(33,33%) qmenyukai qyang qberisi qkata-kata, q1 qresponden q(8,33%) qmenyukai qkamus qber...
	Tabel q7. qHasil qkuesioner qanalisis qkebutuhan qaspek qyang qdiamati q7
	a. Ya
	b. Tidak
	c. Biasa qsaja
	a. Gambar qilustrasi qhitam qputih
	b. Gambar qkartun qberwarna
	Aspek qyang qdiamati qpada qpertanyaan qno.16, qgambar qseperti qapa qyang qAnda qsuka? qBerdasarkan qtabel qtersebut qdapat qdilihat qbahwa q3 qresponden q(25%) qmenyukai qgambar qkartun qberwarna, qdan q9 qresponden q(75%) qmenyukai qgambar qnyata.
	Tabel q8. qTema qyang qdiminati qpemelajar qBIPA
	(setiap qpemelajar qdiperbolehkan qmemilih qlebih qdari qsatu qtema)
	Pemilihan qtema qsebagai qproduk qbudaya qyang qakan qdijadikan qmateri qdalam qkamus qdigital qdiambil qdari q3 qpilihan qterbanyak. qBerdasarkan qhasil qkuesioner qterdapat q6 qresponden qmemilih qtempat qwisata, qdan q5 qresponden qmemilih qagama/ ...
	Peneliti qjuga qmelakukan qanalisis qdokumen qterhadap qbuku/ qbahan qajar qyang qdigunakan qdalam qpembelajaran. qTerdapat qenam qbuku qyang qpeneliti qanalisis, qyaitu qbuku q1A,1B, q2A, q2B,3A, qdan q3B. qKeenam qbuku qtersebut qmerupakan qbahan qa...
	c. Gambar qnyata
	Tabel q9. qHasil qanalisis qdokumen qbahan qajar
	Keruntutan qmateri
	Kurikulum qBIPA
	Bahan qajar
	Tujuan qpembelajaran qdalam qbahan qajar
	Kesesuaian qmateri q
	Peneliti qmencermati qkeseluruhan qbuku qtersebut quntuk qmenemukan qaspek qbudaya qyang qada qdi qdalamnya. qTerkait qaspek qbudaya, qterdapat qmateri qyang qtersedia qdalam qbuku qtersebut qdengan qberbagai qmacam qtema qseperti, qnama qpanggilan, q...
	Bahan qajar qmerupakan qbagian qyang qberperan qdalam qproses qpembelajaran. qPengajar qjuga qlebih qterbantu qdalam qmenjalankan qkegiatan qbelajar qdengan qpenggunaan qbahan qajar qyang qsesuai qkebutuhan qsiswa. qSiswa qjuga qakan qlebih qmudah qda...
	Aspek qbudaya q
	Produk qbudaya qdalam qbahan qajar
	Menurut qPrastowo (2020) qdari qsegi qbentuknya, qbahan qajar qdapat qdibedakan qmenjadi q4 q(empat) qmacam, qyaitu qcetak, qprogram qaudio, qaudiovisual, qdan qinteraktif. Bahan qajar qcetak qseperti qbuku, qmodul, qhandout, qlembar qkerja qsiswa, qf...
	Catatan qbudaya
	Melalui qmengenali qkebutuhan qdari qsiswa qdari qtujuan qbelajarnya, qbahan qajar qyang qsesuai qdapat qmengarahkan qsiswa qmencapai qkompetensi qpembelajaran. qKamus qdigital qberbasis qbudaya qIndonesia qyang qakan qdikembangkan qmampu qmenarik qmi...
	Bahan qajar qdalam qbentuk qkamus qdigital qdengan qmateri qberisi qtentang qbudaya qIndonesia qmerupakan qrancangan qbahan qajar qyang qmenarik, qsehingga qsiswa qBIPA qdapat qmelakukan qproses qpembelajaran qdengan qmenyenangkan. qTujuan qbelajar qm...
	Dua belas responden dalam penelitian ini mempunya beragam tujuan tinggal di Indonesia. Namun, ada juga yang masih tinggal di negaranya dan melakukan pembelajaran melalui kelas online. Responden yang tinggal di Indonesia memiliki memiliki alasan sedang...
	Melalui penelitian analisis kebutuhan untuk penyusunan kamus digital berbasis budaya ini, terdapat 8 teman yang ditawarkan kepada responden untuk dipilih 3 tema terbanyak. Pilihan teman antara lain kesenian terdapat 4 responden yang memilih, makanan k...
	Pengajar dan pemelajar BIPA membutuhkan kamus digital berbasis budaya Indonesia dalam kegiatan pembelajaran. Informasi tentang budaya melalui materi tempat wisata, tradisi, dan agama disajikan dalam bahasa Indonesia yang sederhana sehingga mudah dipah...
	KESIMPULAN
	Berdasarkan qpaparan qtersebut, qdari qsegi qanalisis qkebutuhan quntuk qpengembangan qkamus qdigital qberbasis qbudaya qIndonesia quntuk qpembelajaran qBIPA qdapat qmengembangkan qtiga qproduk qbudaya qyang qpaling qbanyak qdiminati qyaitu, qtempat q...
	Berdasarkan qhasil qpenelitian, qdapat qdisarankan qbagi qpara qpemerhati qpendidikan, qkhususnya qpengajar qBIPA qagar qdapat qbersama-sama qmengembangkan qkamus qbahasa qIndonesia qyang qdapat qmenunjang qpelaksanaan qpembelajaran qkepada qsiswa qas...
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